Balagah sebagai Teori Kritik Sastra Arab
Formalis: Obyek Bahasan, Praktik, dan Plus-
Minusnya
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Abstract: The theory of modern literary criticism in
the West begins with the birth of the theory of for-
malism in Russia between 1915-1930 developed by
Jacobson, shklovsky, Eichenbaum and others. This
theory is the foundation stone of modern literary
science that formally consider literary works as art of
language and separate the literary works from other
social sciences such as psychology, history, and cul-
ture. From this formalism theory then was bomn the
theory of structuralism and its various manifold (post-
structuralism), such as semiofics, geneftic structura-
lism, and others. Based on the formalism theory, lite-
rary works as autonomous works must be researched
in ferms of the work itself (intrinsic elements), not
from the outside (extrinsic elements), because this
theory more emphasizes on the beauty of literary
works. Therefore, what is needed in criticizing a lite-
rary work is close reading, a microscopic reading of
literary works as art of language.

Kata Kunci: 7eori formalisme(al-syaklliyyah), teori
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Teori ini menurut Luxemburg,
merupakan peletak dasar ilmu
sastra moderen. Teori ini me-
lihat karya sastra secara for-
mal sebagai bahasa estetik,
bukan bahasa biasa. Teori ini
ingin membebaskan sastra da-
ri lingkungan ilmu-ilmu lain
seperti psikologi, sejarah, atau
budaya, karena pendekatan
sastra melalui ilmu-ilmu lain
kurang meyakinkan. Sastra di-
lihat sebagai tindak bahasa
atau kata.

Puisi misalnya dilihat se-
bagai bunyi, morfologi, sintak-
sis, dan semantik. Upaya ini
dipelopori Jakobson, Shklovs-
ky, Eichenbaum, dan lain-ain.
Teori formalisme Rusia inilah
yvang kemudian melahirkan
teori strukturalisme (a/l-bina-
iyyah) dan ragamnya (paska
strukturalisme) seperti semio-
tik, strukturalisme genetik, dan
lain-lain.

Berdasarkan teori for-
malisme Rusia, karya sastra
merupakan karya otonom
yang harus diteliti dari karya
itu sendiri (intrinsikalitasnya),
bukan dari sisi luarnya (eks-
trinsikalitas). Hal ini karena
teori tersebut lebih menekan-
kan keindahan sastra. Sebab
itu, yang perlu dalam proses

kritik sastra dalam teori for-
malisme, adalah close rea-
ding, pembacaan secara mik-
roskopis atas karya sastra se-
bagai bahasa yang indah. Me-
nurut teori for-malisme, karya
sastra mengalami defamiliari-
sasi dan deotomatisasi.Sastra
memiliki sifat aneh/asing, ka-
rena merupakan hasil sulapan
(proses kreatif) pengarang.di
mana di dalamnya terdapat
estetika bentuk (bahasa), dan
eksploitasi rasa, imajinasi, dan
logika yang di dalamnya ter-
dapat estetika makna.

Sastra, karenanya, dili-
hat aliran kritik formalis kemu-
dian kehilangan otomatisasi-
nya untuk langsung bisa dipa-
hami pembaca. Pembaca/pe-
neliti, diperkenankan membu-
at penafsiran dengan cara me-
nyingkap rahasia estetika dan
gagasan di balik teks. Dengan
sifat otonom sastra sebagai ci-
ri teori formalisme,peneliti sas-
tra tidak tergantung pada as-
pek di luar karya sastra dan
penelitiannya menjadi positi-
vistik. Karena penelitian yang
dilakukan berdasarkan teks
yang bisa dibuktikan secara
empirik dengan merujuk teks
sastra yang diteliti. Teks sastra
menjadi sebanding dengan
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tingkah laku sosial, baik poli-
tik, ekonomi, maupun sikap
sosial lainnya yang menjadi
rujukan empiris ilmu politik,
ekonomi, dan so-siologi.!

Berbeda dengan kritik
sastra Barat, dalam kritik sas-
tra Arab,teori formalisme yang
menjadikan keindahan baha-
sa sastra sebagai pusat per-
hatian kritikus dan sebagai se-
suatu yang otonom dari hal-
hal ekstrinsiknya justru lahir
pada masa klasik. Karena teo-
ri kritk sastra Arab bermula
dari meneliti sastra sebagai
tindak keindahan bahasa.

Asumsi ini bisa dilihat
dari lahimya ilmu balagah
yang dikembangkan oleh Ab-
dullah ibn al-Mu'taz (w. 296
H), al-dahiz (w. 255 H/868
M), Abu Hilal al-Askari (w 395
H), Ibn Rasiq al-Qairawani
(w. 403 H), dan Abd al-Qahir
al-Jurjani (400-471 H). For-
malisme Arab Klasik tampak
dalam pandangan al-Jahiz,
pelopor ilmu balagah, yang
mementingkan keindahan la-
fal (bentuk) sebagai unsur per-
tama dalam sastra sebelum isi
(makna).

Bukti lainnya adalah il-
mu ‘arud yang disusun perta-
ma kali oleh Khalil ibn Ahmad
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(w. 170 H). llmu ‘arud adalah
ilmu yang membahas qéfiyah
(kesesuaian akhir sararbaris
[dalam teori sastra Indonesia
disebut rima akhir]) dan teru-
tama wazan atau bahr (met-
rum/ritme) dalam syair, baik
yang panjang seperti bahr ta-
wil dan basit, yang sedang se-
perti bahr rajaz, maupun yang
pendek seperti mutadarik?
Dalam buku kritik sastra
Arab modern, kritik yang me-
nempuh cara formalisme dise-
but sebagai metode kritik, se-
perti dikatakan M. Hasan Ab-
dullah, yang mengikuti meto-
de Klasik (al-manhaj al-itti-
ba’). Metode kritik ini bisa di-
sebut sebagai metode linguis-
tik (al-manhaj al-lughaw)) dan -
metode estetik (al-manhaj al-
jama-lj yang mementingkan
keindahan bentuk sastra.’?
Balagah adalah teori tra-
disional dalam kajian sastra
Arab di Universitas Islam Ne-
geri Syarif Hidayatullah Jakar-
ta dan di UIN/ IAIN (Institut
Agama Islam Negeri) lainnya
di Indonesia serta perguruan
tinggi agama Islam swasta
yang memiliki Prodi yang sa-
ma. Dalam kurikulum Prodi
Bahasa dan Sastra Arab di
UIN Jakarta misalnya,ilmu ba-
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lagah diberikan kepada maha-
siswa 3 kali (Ilmu Balagah I,
I, dan 1lI) dengan bobot 6 sks
(satuan kredit semester). Se-
mentara mata kuliah Teori
Sastra (Nazariyah al-Adab)
hanya diberikan 2 sks saja.’
Hingga dekade 1990 an, teori
balagah menjadi teori favorit
yang dipakai dalam penulisan
skripsi mahasiswa Prodi BSA
di UIN Jakarta. Realitas ini
tentu tidak mengejutkan, ka-
rena balagah merupakan ba-
gian dari kurikulum pesan-
tren, sementara UIN/IAIN
hingga sekarang dalam ba-
nyak hal masih merupakan
kelanjutan dari pesantren.

Balagah sebagai Stilistika
Arab: Pengertian dan Per-
bedaannya dengan Fasa-
hah

Secara etimologi, bala-
gah berarti sampai atau
ujung. Sedangkan secara
terminolo-gi, balagah berarti
sampainya maksud hati atau
pikiran yang ingin
diungkapkan kepada la-wan
dialog, karena bahasa yang
digunakan adalah baha-sa
yang benar, jelas, berpe-
ngaruh terhadap rasa atau pi-
kiran audiens lewat diksinya

yang tepat, dan cocok dengan
situasi dan kondisi audiens.
Balagah adalah kesesuaian
ucapan atau tulisan dengan
keharusan situasi atau realitas
dialog, di mana kata dan kali-
mat yang digunakan fasih (je-
las), memuaskan, memesona,
bahkan menyihir audiens, se-
hingga maksud hati atau piki-
ran yang ingin diungkapkan
kepada lawan dialog sampai
secara efektif. Seorang yang
ucapan atau tulisannya memi-
liki sifat balagah, adalah seo-
rang yang bahasanya komuni-
katif, seiring dengan situasi
atau realitas lawan dialog. Pa-
da saat seorang vang balig
(memiliki sifat-sifat balagah)
memberi ancaman misalnya,
ia bicara keras dan ringkas.
Pada saat ingin dikasihani, ia
bicara lembut. Di saat mem-
beri nasihat, ia bicara sedang
atau panjang lebar. la akan
berbeda gaya bicaranya anta-
ra ketika berhadapan dengan
lawan dialog (audiens) yang
berpendidikan rendah dengan
lawan dialog (audiens) yang
berpendidikan tinggi.

Menurut para penyusun
balagah moderen seperti Mu-
hammad Ali al-Jarim, Mustafa
Amin, dan Ahmad al-Hasyimi,
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bahkan juga pra moderen se-
perti Abdurrahman ibn Mu-
hammad al-Akhdhari, balagah
bukan saja berarti kemampu-
an melahirkan makna yang
baik dan memilih ungkapan
yang jelas dan ringkas saja,
sebagaimana pengertian /asa-
hah, melainkan lebih dari itu,
yaitu kemampuan mengung-
kap sesuatu dengan ungkapan
kata atau kalimat yang sesuai
situasi dan berpengaruh ter-
hadap pikiran dan rasa audi-
ensnya. Balagah pengertian-
nya lebih luas daripada fasa-
hah. Fasahah ukurannya ada-
lah tiadanya 6 hal, yaitu: kata
yang asing, kekeliruan secara
tata bahasa, pilihan kata dan
maknanya yang sulit, terjadi
pengulangan, dan berturut-tu-
ruinya idafah (penyandaran
kata).Jika fasdhah berlaku un-
tuk menilai bahasa di tingkat
kata dan kalimat, maka bala-
gah pada tingkat lafal (kali-
mat) serta maknanya. Bala-
gah berlaku hanya pada ting-
kat kalimat, di mana kefasi-
hannya menjadi syarat bagi
penilaian yang dimiliki sese-
orang. Sebab itu, bisa dikata-
kan, setiap ucapan sgseorang
vang memiliki sifat balagah
berarti fasahah, . tetapi tidak
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setiap orang yang fasahah be-
rarti balagah, karena balagah
melampaui batas-batas fasa-
hah.

Balagah menjadikan si-
tuasi lawan dialog sebagai da-
sar dalam pengungkapan ba-
hasa, maka orang yang me-
nguasai balagah harus mam-
pu berujar atau menulis de-
ngan ringkas tanpa kesulitan,
dan mampu berujar panjang
lebar tanpa ada kekeliruan.
Sebab itu, menurut Ibn al-
Mugqaffa’, balagah bukan saja
tindak bahasa yang terungkap
lewat media lisan atau tulis
seperti berbincang, berargu-
men, dan menjawab persoa-
lan, juga lewat indra atau ba-
hasa tubuh lainnya seperti di-
am, mendengar, memberi
isyarat, dan lain-lain.

Banyak juga para ahli
yang tidak membedakan an-
tara fasahah dengan balagah.
Misalnya al-Razi dalam Niha-
vah al-ljaz, al-Jauhari dalam
Kitab al-Sahhah, dan Abu Hi-
lal al-Askari dalam Kitab al-
Sina’atain. Bagi al-Askari, ke-
duanya berarti menampakkan
makna dengan jelas. Ada juga
ahli yang mengartikan bala-
gah sebagai jidz (ringkas) se-
perti al-Rasyid. Menurutnya,
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balagah adalah menjauhi uca-
pan panjang dan lebih men-
dekati makna ketimbang lafal.
Ucapan yang paling balagah,
menurut [bn al-Mu’taz, adalah
ucapan yang baik dan ring-
kas, sedikit majamya, tetapi
menakjubkan dan sesuai de-
ngan makna.

Menurut al-Jarim, Mus-
tafa Amin, al-Hasyimi, dan al-
Akhdhari, balagah bisa dide-
finisikan secara pasti sebagai
seni yang didasarkan pada ke-
beningan bakat alami dan ke-
dalaman menemukan sisi ar-
tistik dan pikiran, sehingga ti-
dak meninggalkan hal vang
samar, juga kecerdasan dalam
mengakomodir situasi atau
konteks. Seorang yang memi-
liki sifat-sifat balagah sesung-
guhnya sama saja dengan se-
orang pelukis. Hanya saja,
yang membedakannya adalah
pada produknya. Jika pelukis
memproduksi gambar atau lu-
kisan dengan cara memadu-
kan berbagai wama cat yang
menghasilkan gambar yang
mencengangkan, maka seo-
rang yang memiliki sifat bala-
gah berarti memproduksi uja-
ran atau tulisan yang mem-
buat orang yang mendengar
atau membacanya, bukan sa-

ja memahami, tetapi terpeso-
na bahkan tersihir oleh kein-
dahan bahasa dan pikiran jer-
nih yang disampikannya. Un-
sur balagah, karena itu, ada-
lah lafal dan makna, pem-
bentukannya dengan baik, so-
lid, dan berpengaruh, keteli-
tiannya dalam memilih kata
dan gaya bahasa sesuai situasi
pengungkapan, tema, dan si-
tuasi lawan dialog atau audi-
ens, serta kecenderungan jiwa
yang menguasai pengucap
atau penulisnya.’

Pentingnya (atau bah-
kan penekanan) pada situasi
atau konteks pengucapan (pe-
ngungkapan) dalam balagah
di atas memang bisa dime-
ngerti, karena ada banyak ka-
ta atau kalimat dalam berba-
hasa yang pada situasi terten-
tu seperti formal dianggap ba-
ik, tetapi pada situasi lain se-
perti santai dianggap tidak.
Demikian juga dengan gaya
bahasa. Seorang yang berujar
atau menulis yang baik harus
memilih, apakah gaya bahasa
vang dipakainya sesuai kon-
teks tulisan atau verbal yang
diminta atau tidak. la harus
bisa membedakan antara ga-
va bahasa untuk kepentingan
tulisan dengan gaya bahasa
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untuk kepentingan ceramah
lewat bahasa verbal misalnya.
la juga harus bisa membeda-
kan antara gaya bahasa tulis
(ceramah) untuk kepentingan
sastra dengan gaya bahasa
untuk kepentingan ilmiah atau
bahkan pers. Ini karena ber-
beda dengan tulisan atau uja-
ran sastra, dalam tulisan atau
- ujaran ilmiah, gaya bahasa
yang dipakai haruslah jelas
unsur-unsur kalimat, lugas (ti-
dak boleh menimbulkan tafsir
ganda), logis, dan runut (sis-
tematis).®

Balagah hampir seban-
ding dengan stilistika, ilmu
yang mengkaji cara sastrawan
memanipulasi/memanfaatkan
unsur dan kaidah yang terda-
pat dalam bahasa dan efek
apa vang ditimbulkan oleh
penggunanya. Stilistika mene-
liti fungsi puitik bahasa yang
digunakan sastrawan sebagai
konsekuensi dari licentia poe-
toica yang dimilikinya. Yaitu
kebebasan sastrawan untuk
memilih cara penyampaian
gagasan dan rasa sehingga
menghasilkan efek maksimal
bagi pembaca atau pende-
ngamya.’
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Obyek Bahasan Balagah:
Suatu Komparasi dengan
Teori Sastra Indonesia

Sebagai sebuah disiplin
ilmu, balagah meliputi tiga bi-
dang, ma’ani, bayan, dan ba-
di”. Namun, penyebutan bala-
gah untuk ketiganya baru ter-
jadi ketika al-Sakaki pada 626
H (abad ke-13 M) menulis bu-
ku Miftah al-Ulim. Sebelum-
nya (pada abad ke-5 H, te-
patnya pada 471 H), ketika
al-Jurjani (400-471 H) menu-
lis Asrar al-Balagah dan Da-
1a’il al-I’jaz, kata balagah di-
gunakan hanya untuk menun-
juk ilmu bayén dan bad;” saja.
Sebagian ahli pada masa kla-
sik sebelumnya lagi bahkan
menyebut ketiganya itu, bu-
kan dengan sebutan balagah,
tetapi ilmu bayan.

Yang dimaksud ma’ani
adalah bagian dari ilmu ba-
lagah yang bertujuan agar
pengkajinya terhindar dari ke-
keliruan dalam pengungkapan
makna kata yang dikehenda-
ki. Obyek bahasannya antara
lain pembagian ujaran pada
ragam ujaran khabar (ujaran
yang mungkin salah dan
mungkin juga benar) dan in-
¢yid’ (ujaran yang tidak me-
ngandung kemungkinan salah
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dan benar). Khabar dalam
ma’ani dibagi dua: jumlah is-
miyyah (kalimat yang diawali
kata benda) dan jumlah fi*-
liyvah (kalimat yang diawali
kata kerja/fi’il). Di antara ben-
tuk ungkapan insya’ adalah
kalimat tanya, perintah, dan
larangan. Obyek kajian ma’a-
nf lainya antara lain adalah:
kalimat yang menggunakan
kata umum (mutlag) dan ter-
ikat (mugayyad}, bahasa yang
ringkas (jaz), panjang (itnab),
dan menengah (musdwah);
struktur balik (al-fagdim wa
-al-ta’khir}, struktur pengkhu-
susan (al-hasr/al-qasn), baik
dengan bentuk kalimat yang
diawali kata nafi (tidak) dan
diakhiri #a (kecuali) maupun
ka-limat pengkhususan yang
me-nggunakan Kkata Jnnama
(hanya); dan juga membahas
kalimat yang salah satu unsur-
nya seperti subyek atau predi-
katnya dibuang (hazf.
Sebagai perbandingan,
kalimat hazf dalam ma ’an/ se-
banding dengan gaya bahasa
eliptik atau elipsis dalam teori
stilistika Indonesia, yaitu gaya
bahasa yang menghilangkan
unsur kalimat yang dengan
mudah dapat dipahami. Se-
dangkan jumlah f’'liyyah di

atas, dalam bahasa Indonesia,
sebanding, walaupun tidak
persis sekali, dengan gaya ba-
hasa prolepsis (kalimat vang
mendahulukan predikat).
Sementara yang dimak-
sud bayan (bagian kedua ob-
yek bahasan balagah) adalah
yang membahas cara meng-
ungkapkan satu makna lewat
berbagai ragam kalimat, tetapi
maksud yang ingin disampai-
kan jelas. Tujuannya, agar
pengkaji bayan terhinder dari
ketidakjelasan maksud yang
diucapkannya. Obyek baha-
sannya antara lain adalah ci-
traan visual (famsiltasybih)
dan bahasa figuratif/majaz /u-
ghawi (penggunaan kata bu-
kan dengan makna awalnya
lewat tanda yang menunjuk-
nya). Yang termasuk majaz
adalah metafora (isti‘arah),
majaz mursal, dan kinayah.
Tasybih adalah metafor
lengkap (membandingkan se-
suatu dengan hal serupa lain-
nya). Dalam baydn, terdapat
empat jenis fasybih: tasybih
mursal (tasybih yang menye-
but media perbandingannya
seperti kata “bagaikan” atau
“umpama”); fasybih muakkad
(vang tidak disebut media-
nya); fasybih mujmal (yang
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menyebut persamaan antara
musyabbah [kata yang diseru-
pakan] dan musyabbah bih
(kata yang diserupai); fasybih
mufassal (tasybih yang dise-
but musyabbah dan musyab-
bah bimya); dan tasybih balig
(tasybih yang tidak menyebut
media perbandinganya dan
juga tidak menyebut persama-
an antara musyabbah dengan
musyabbah bih-nya).

Isti‘arah adalah metafor
sebagian, yaitu kata atau kali-
mat bukan dalam makna
aslinya karena ada hubungan
makna asli dengan yang dipa-
kai dan ada tanda yang me-
nunjukkan hal itu. Ada ba-
nyak ragam /sti’arah di tingkat
kata (kata yang dimaksud bu-
kan makna aslinya). Berdasar-
kan kata yang dipakai, /isti’a-
rah bisa dibagi ke dalam: isti-
‘drah tasrikhiyyah (isti’arah di
mana kata yang disebut ada-
lah musyabbah bih (yang di-
serupai); isti’drah takhyiliyyah
(vang disebut musyabbah sa-
ja, tetapi kalimat setelahnya
menunjuk pada musyabbah
bih); isti'arah asliyyah (kata
vang disebut tidak ada deriva-
sinya (ism jamid); dan isti’a-
rah taba’iyah (kebalikan dari
isti’drah asliyyah). Berdasar-
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kan tanda setelah kata meta-
forisnya, isti’drah bisa dibagi
dalam tiga bagian: (1) ist’a-
rah mutlagah, yaitu isti’arah
yang tidak diikuti kalimat, ba-
ik yang menunjuk pada mu-
syabbah maupun musyabbah
bih. (2) Isti‘arah murasysya-
hah, vaitu isti’drah yang dii-
kuti tanda yang menunjuk pa-
da musyabbah bih. (3) Isti’a-
rah mujarradah, yaitu isti’arah
yang diikuti tanda yang me-
nunjuk pada musyabbah. Se-
lain berlaku pada tingkat kata
metaforis, /sti’drah juga berla-
ku di tingkat kalimat. /sti’arah
jenis ini disebut dengan /sti’3-
rah tamsiliyyah, vaitu kalimat
bukan dalam makna aslinya
karena ada hubungan makna
asli dengan yang dipakai dan
ada tanda yang menunjukan
hal itu.

Sementara majaz mursal
adalah kata yang dipakai bu-
kan pada makna aslinya ka-

~ rena ada hubungan yang ti-

dak serupa (tetapi hubungan
logika saja), dengan disertai
tanda yang menunjukkan
bahwa makna yang dipakai
bukan makna aslinya. Di an-
taranya adalah karena hubu-
ngan sebab akibat, hubungan
sebagian dengan keseluruhan,
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hubungan telah dan akan,
dan lain-lain. Misalnya kali-
mat yang menyebut hanya
kata yang maknanya seba-
gian, padahal yang dimaksud
adalah makna keseluruhan-
nya. Kindyah adalah ungka-
pan (kalimat) yang dimaksud
bukan makna aslinya, tetapi
makna keduanya, meskipun
sesung-guhnya andaikan di-
pahami dengan makna perta-
manyapun bisa dipahami,
karena tidak adanya tanda
vang menunjukkan bahwa
yang dimaksud adalah makna
keduanya.

Dalam bahasa Indone-
sia, fasybih sebanding dengan
simile (perbandingan yang
bersifat eksplisit). [sti’drah se-
banding dengan metafora,
dan salah satu majdz mursal,
sebanding dengan sinekdoke
yang terdiri dari pars pro foto
(sebagain untuk menyatakan
keseluruhan) dan fofem pro-
parte (keseluruhan untuk me-
nyebut sebagian).

Badi” adalah ilmu yang
membahas dekorasi ucapan
dan makna. Misalnya: (1) ke-
sesuaian akhir kalimat dalam
prosa (saja’); (2) mengiringi
kata atau kalimat dengan se-
baliknya (#ibag dan mugaba-

lah); (3) menggunakan kata
kalimat yang memiliki dua
makna {makna dekat dan ja-
uh) untuk mengecoh, di mana
audiens mengira bahwa mak-
na penuturmya adalah makna
pertama (dekat),padahal mak-
na yang dimaksudnya adalah
makna jauh (fauriyyah); (4)
menggunakan 2 kata dalam
sebuah kalimat yang bunyi-
nya sama, tetapi makna yang
dimaksud penuturnya antara
kata pertama dan kata kedua
itu berbeda (jinds); dan (5)
mengambil bahasa al-Qur’an
dan Hadis atau puisi tertentu
yang biasanya disesuaikan
dengan konteks kalimat, se-
hingga kurang disadari audi-
ensnya (igtibas).

Tibag dan mugabalah di
atas, dalam teori stilistika In-
donesia sebanding dengan
paradoks (gaya bahasa yang
menggunakan dua kata yang
berlawanan) dan antitesis (ga-
va bahasa yang mengandung
gagasan yang bertentangan
yang menggunakan kelompok
kata yang berlawanan). Se-
dangkan saja’ (kesamaan hu-
ruf akhir dalam sebuah atau
berbagai kalimat) sama de-
ngan sajak atau rima dalam
stilistika Indonesia.®
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Balagah sebagai Pendeka-
katan untuk Studi Kepui-
tikan al-Qur'an sebagail
Teks Klasik

Dalam kajian ilmu al-
Qur’an, al-Qur’an dinilai se-
bagai kitab klasik yang berisi
kumpulan wahyu (firman Tu-
han) yang memiliki sisi kea-
gungan sastra, bahkan karya
sastra ideal itu sendiri. la me-
rupakan mukjizat sesuai QS
17: 88, yang letak kemukjiza-
tannya tidak hanya terletak
pada isinya, tetapi juga kein-
dahan bahasanya. Hal ini
sebagaimana diungkap oleh
seorang sastrawan Arab Jahi-
liyah (pra Islam) bernama
Abu al-Walid. la diutus elite-
elite Quraisy untuk menemui
nabi Muhammad saw dengan
misi mengajak nabi agar me-
ninggalkan dakwah. Saat itu,
nabi membaca QS 41 (Fussi-
lat) dari awal hingga akhir.
Setelah mendengar surat itu,
bukannya mengajak nabi me-
ninggalkan dakwah, malah ia
kembali ke elite Quraisy Mek-
kah yang mengutusnya. Kata-
nya: “Aku belum pernah men-
dengarkan kata-kata yang se-
indah itu. Itu bukanlah puisi,
bukan sihir, bukan pula kata-
kata ahli tenung. Sesungguh-
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nya al-Qur’an itu ibarat po-
hon yang daunnya rindang,
akarmnya terhunjam ke dalam
tanah. Susunan kata-katanya
manis dan enak didengar. Itu
bukanlah kata-kata manusia.
la adalah tinggi dan tidak ada
vang dapat mengatasinya”.’
Selain itu, keindahan sastra
al-Qur'an juga bisa dilihat
dari sejarah masuk Islamnya
Umar ibn Khattab. Semua se-
jarawan menyebut bahwa be-
liau masuk Islam karena keter-
pesonaannya yang luar biasa
terhadap estetika bentuk dan
isi surat Taha ayat 1-5.

Karena itu, wajar jika al-
Qur'an bukan saja sebagai
faktor yang melatari lahirnya
tata bahasa baku Arab (mor-
fologi dan sintaksisnya [nah-
wu dan sarf]), tetapi juga ba-
lagah sebagai kaidah baku
keindahan sastra Arab klasik
di atas. Al-Qur’an dengan ga-
va bahasanya yang indah ber-
hasil memperkuat kesadaran
kaumn Muslimin terhadap pen-
tingnya sastra dan ilmu poe-
tika.’® Menurut M. Barakat
Hamdi Abu Ali, buku Dal/a’i/
al-ljaz (Bukti-Bukti Kemukiji-
zatan [al-Qur’an]) karya Ab-
dul Qahir al-Jurjani yang me-
rupakan simbol kematangan
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balagah juga dimotivasi oleh
keinginan mengungkap kein-
dahan sastra al-Qur’an terse-
but.”

Berdasarkan penjelasan
di atas, maka tidak mengejut-
kan jika kepuitikan al-Qur’an
juga menjadi obyek kajian pa-
ra pengkaji sastra Arab, dari
masa klasik hingga saat ini.
Selain itu, mengingat balagah
lahir karena dipengaruhi al-
Qur’an, maka balagah juga
merupakan alat atau pende-
katan yang sangat baik, jika
digunakan sebagai pendeka-
tan kajian keagungan sastra
al-Qur’an dan teks sastra kla-
sik. Hal ini mengingat dalam
al-Qur'an memang memuat
banyak sisi balagah. 7asybih
misalnya terdapat dalam QS
11: 42 yang mempersamakan
gelombang ombak bagai gu-
nung; atau QS 24: 39 yang
mempersamakan amal orang-
orang kafir dengan fatamor-
gana. /sti’'arah misalnya terda-
pat dalam QS 7: 154, Ketika
kemarahan Musa telah diam;,
atau QS 11: 44, Hai bumi te-
lanlah airmu. Contoh terakhir
adalah isti'arah makniyyah
as-liyyvah (yang disebut dalam
kalimat adalah makhluk bu-
kan manusia sebagai yang

diserupakan dan digambarkan
memiliki sifat-sifat kemanusia-
an). Dalam bahasa indonesia
bentuk gaya bahasa seperti itu
disebut dengan personifikasi.
Kindyah antara lain terdapat
dalam QS 17: 69: Jangan ka-
mu jadikan tanganmu terbe-
lenggu di leher, yang berarti
jangan kikir; atau QS 5: 6
Afau kalian menventuh Istri-
mu, yang berarti berhubu-
ngan seksual, bukan bersentu-
han kulit, sebagai salah satu
yang membatalkan fayamum
atau wudhu’. Majaz mursalju-
ga terdapat antara lain dalam
QS 3: 167: Mereka berkata
dengan mulut-muluinya. Pa-
dahal yang dimaksud dengan
ayat itu adalah lidahnya. Con-
toh lain dari majaz mursal
adalah QS 2: 19: Mereka me-
nyimpan jari jemarinya di teli-
nga, padahal yang dimaksud
adalah telunjuknya saja. Ba-
hasa dekoratif dengan bentuk
saja’ misalnya terdapat dalam
surat-surat pendek juz ‘amma
dan dalam bentuk #ibag ter-
dapat seperti dalam QS 18:
18: Kamu kira mereka terjaga
padahal mereka tidur*?
Kecuali itu, kepuitikan
atau sisi balagah al-Qur’an ju-
ga terletak pada: (a) diksi (pili-
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han kata)-nya yang indah se-
perti penggunaan kata “me-
nyembelih anak laki-laki kali-
an” bukan “membunuh” da-
lam menggambarkan upaya
Firaun mempertahankan ke-
kuasaanya (lihat QS 2: 49).
(b) Mendahulukan obyek
(mafil) daripada subyek (f3-
i) dan kata kerjanya ()
seperti dalam ayat Hanya ke-
pada-Mu kami beribadah dari
surat al-Fatihah. (c) Membu-
ang mubtada’ (subyek) dari-
pada khabar (predikat dalam
bentuk kata benda atau sifat)
seperti dalam awal surat al-
Baqarah (QS 2: 2) petunjuk
bagi orang yang bertagqwa.
Sebagai kalimat eliptik, dalam
ayat ini, subyeknya, yaitu kata
al-Qur’an/al-Kitab dibuang.'®

Balagah sebagai Pendeka-
tan Studi Novel Kontem-
porer: Pengalaman Saat
Mengkaji Novel Aulad Ha-
ratina Najib Mahfuz
Balagah layak dipilih se-
bagai alat analisis untuk lite-
ratur sastra klasik seperti al-
Qur’an, juga sangat layak dan
operasional, jika dipakai un-
tuk mengkaji novel-nével mo-

deren dan kontemporer, mes-
ki disadari bahwa balagah la-
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hir pada masa klasik dan per-
tengahan. Bukan saja novel
yang lahir di tangan sastrawan
Arab moderen yang beraliran
klasik yang menjunjung tinggi
bayan seperti Mustafa Lutfi al-
Manfaluti (1876-1924) dan
Mustafa Sadiq ar-Rafi’i (1880-
1937), tetapi juga novel-novel
Najib Mahfuz (1911-2006)
yang realis dan sekular.
Menurut Muh. Ahmad
Khadir, kajian balagah terha-
dap karya kontemporer Arab
seperti karya Najib Mahfuz
masih sangat jarang. Karena
itu, ia melakukannya dengan
menggunakan teori hazf (gaya
bahasa eliptik) dalam ma’ani
di atas. Dalam penelitiannya,
ia menemukan penggunaan
hazf sekitar 20 kali dalam no-
vel al-Liss wa al-Kilab. Mahfuz
banyak membuang kalimat
setelah kata “tetapi”, “va”,
atau setelah kata “kemarin”
dalam struktur tanya jawab.
Misalnya saat Sa’id ditanya:
“Kapan kamu  keluar (dari
penjara)? Jawabnya: “Kema-
rin”. Padahal yang dimaksud
dengan kata “kemarin” itu
adalah: Saya keluar (dari pen-
jara) kemarin. Dalam struktur
lain, Mahfuz juga banyak
membuang - khabar (predikat)
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dalam jumlah ismiyyah (kali-
mat yang diawali kata benda)
dan juga membuang /&% (sub
yek) dalam jumlah f’iliyyah
(kalimat yang diawali kata
kerja/fii). *

Sebagaimana temuan
Muh. Ahmad Khadir, berda-
sarkan pengalaman penulis
saat mengkaji novel Aulad
Haratina Najib Mahfuz, kajian
balagah juga sangat operasio-
nal dan metodologis untuk
dijadikan pendekatan kajian.
Hanya saja, sesuai teori yang
digunakan penulis saat meng-
kaji novel itu, yaitu teori struk-
turalisme semiotik (binaiyyah
simiyulujiyyah) Michael Riffa-
terre, maka pembahasan stilis-
tika (balagah) novel ini hanya
menjadi salah satu fokus saja.
Hal ini karena teori tersebut
menyarankan pengkajian no-
vel lewat pembacaan heuristik
(pembacaan kronologis atau
analisis formal terhadap unsur
instrinsik novel, [tokoh, alur/
plot, setting, dan gaya baha-
sa]) dan juga pembacaan her-
meneutik (pembacaan novel
vang bertolak dari isi dan
makna yang tampak menuju
makna (pesan) teks novel
yang bersifat inner, transen-

dental, dan /atent (tersembu-
nyi).

Dalam novel tersebut,
Mahfuz banyak menggunakan
gaya bahasa fasybih. Paling
tidak, fasybih yang digunakan
Mahfuz dalam novel ini, seja-
uh yang bisa diteliti secara
sekilas oleh penulis, ada dua:
(1) tasybih mursal mujmal,
yaitu fasybih yang menyebut
medianya seperti kata “bagai-
kan” atau “umpama”, tetapi
tidak menyebut persamaan
antara musyabbah dan mu-
syabbah bih. (2). Tasybih ba-
lig, yaitu fasybih yang tidak
menyebut media perbandi-
nganya dan juga tidak menye-
but persamaan antara mu-
syabbah dengan musyabbah
bihnya.

Contoh tasybih mursal
mujmal yang digunakan Mah-
fuz dalam novel ini adalah:
ol gmy 2T gl s

iy
(Suara Idris bagai gemuruh. Ia
mengutuk dan mencaci maki
Jabalawi)
do-l alzeS” o Lasis 3y Sy LY
Mgb e N3 Yy W 3
Jor W Ly
(Akan tetapi, [tiba-tiba] tam-
pak di hadapanku sosok ma-
nusia yang tidak ada yang
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menyamainya, baik di kam-
pung kita maupun di seluruh
kampung manusia lainnya. la
tinggi dan besar, bagai gu-
nung).
Ok pSall oprgdl ooy LY
sAally eLadlls” Ly
(Dan [para pemuka kampung
itu] adalah orang-orang som-
bong yang bersikap angkuh
[sewenang-wenang] kepada
kami, bagai gada dan gadan).
SIS Ly ooglly Lt
(Kematian selalu mengikuti
kita bagaikan bayangan).!®
Sedangkan contoh fasy-
bih balig adalah:

Y S Yy Uj s il
(Engakau sendiri [wahai °‘Ir-
fah] adalah dosa, tapi bukan
semua dosa).

elasel IS Wit . ¥
(Kehidupanmu  seluruhnya
adalah kekeliruan)
LY el sty otgal LS v
(Kita semua adalah kematian
dan anak dari kematian).
Kecuali fasybih,gaya ba-
hasa yang digunakan Mahfuz
dalam novel ini juga adalah
muqabalah (menggunakan 2
kata atau lebih yang berlawa-
nan). Misalnya ungkapan ’lr-
fah ketika menenangkan diri-
nya saat akan dibunuh oleh
para pembantu Qadri, nazir
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wakaf, selaku pimpinan ter-
tinggi kampung: 4 a8 ¥ 4
Bl 0wz Uy sl (Ketakutan
tidak akan menghalangi ke-
matian, tetapi menghalangi
kehidupan).

Mahfuz juga dalam no-
vel ini menggunakan gaya ba-
hasa hazf (membuang kata
tertentu, karena dianggap su-
dah memadai).Tujuannya un-
tuk serba singkat, tidak berte-
le-tele dan berbunga-bunga.
Dalam novel ini, Mahfuz mi-
salnya menghilangkan mubta-
da’ (subyek) dan ia hanya
memunculkan Ahabar (predi-
kat)nya saja yang digunakan-
nya terutama dalam dialog-
dialog novel. Misalnya:

iRy A 3 Ul Ode g Y
GJ,U é;- L‘c—bj
(‘Abdun meloncat dan berdiri
dengan semangat, lalu berte-
riak: [Aku] berada di bela-
kangmu, hingga mati).

Inalgh 2 W1 3 s 3 S
(Di mana Engkau bersembu-
bunyi, [tanya Zaqlat}]?

Jawab Jabal dengan sabar:
[Aku bersembunyi] di bumi
[Tuhan] yang luas).
' ¢ elf f Ly
Ly sl
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Di mana Ibumu, [tanya Sya-
krun]? ([Jawab ‘Irfah]: [Tbuku]
telah meninggal, Semoga
Allah merahmatinya).

Kata “Aku” dalam kali-
mat pertama, anak kalimat
“Aku bersembunyi” dalam ka-
limat kedua, dan kata “lbuku”
yang diberi tanda [....] dalam
teks novel Arabnya tidak ada.
3 hal ini sengaja dibuang
(hazf) oleh Mahfuz, karena
struktur kalimat itu dianggap
sudah cukup, sehingga tidak
bertele-tele.

Model hazf yang dipakai
Mahfuz juga terdapat dalam
struktur (jumlah) fi’livah yang
dihilangkan £/ (predikat)nya.
Misalnya rﬂsf G\l cam e
Mata [yang dihilangkan, harus
dibalas dengan menghilang-
kan] mata [pelakunya], dan
yang memulai lebih zalim. '8

Selain itu, dalam novel
ini Mahfuz menggunakan ga-
va bahasa gasr (penggunaan
kalimat yang isinya mengkhu-
suskan) yang lebih lugas, tidak
berbunga-bunga, sehingga ti-
dak menimbulkan tafsir gan-
da. Jenis gasr yang digunakan
adalah gasr yang mengguna-
kan kata innama (hanya) dan
vang banyak sekali terutama
dengan menggunakan jenis

qasr nafi-istisna’ (tidak-kecua-
li). Penggunaan kata innama
misalnya bisa dilihat dari ka-
limat: Ud» oshf i x4l 4
(Aku hanya menginginkan ke-
baikan [kampung, sebagaima-
na] yang dikehendaki kakek
kita). Sementara contoh peng-
gunaan jenis qasr nafi-isbat
antara lain bisa dilihat dari
kalimat berikut:
$SUiny 25 jogadd V) Slgzill Ly
s
(Para kepala kampung fidak
lain kecuali para pencuri yang
jahat dan suka menumpahkan
darah).

390 V) (g0 A Y b 5 .Y
(Hingga kambingku, tidaklah
mendapatkan dariku kecuali
cintaku).
J%JY!L_-’-JJ:-‘JU_J .Y

lally ey
(Tidak seorang pun di kam-
pung kita, kecuali menyaksi-
kan bahwa ia dan juga keluar-
ganya adalah orang baik).
gy Slalazal Y hS e Y L8
(Engkau tidak memiliki aib,
kecuali perhatianmu terhadap
wakaf).

Lebal V) gl Yt &) L0
(Bahasa sihir tidak akan dika-
takan, kecuali oleh pemilik-
nya).

.ﬁfz"—‘dylu‘_}‘fy, A
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(Kami tidak mempunyai ha-
rapan, kecuali pada sthir ‘Ir-
fah).

Dalam bagian tertentu,
secara stilistika balagah, Mah-
fuz menggunakan gaya ba-
hasa itifét (pengalihan dalam
penggunaan bentuk kata ganti
belakangan dari model kata
ganti sebelumnya). Di antara-
nya Mahfuz mengubah dari
sebelumnya  menggunakan
kata ganti orang kedua (damir
mukhatab) ke kata ganti
orang ketiga (damir ga’ib)
atau yang sebanding. Contoh
berikut menunjukkanhal itu:

O ENEC g B
:Vl" 3 Jw
il ¥ 3 -
s o Jt Jla
Lo ALl of o 0y higss ) -
‘ Skt g Lzl ~
¢ .qu e |5\.0_, -
. legdn 3 Jus
gyl 1 oLV smle ~
(-Di mana Engkau bersembu-
nyi, [tanya Zaqlat}]?
Jawab Jabal dengan sabar:
-Di bumi [Tuhan] yang luas.
Tokoh (Kampung) itu berta-
nya (lagi) sambil marah:
-Aku kepala kanfpungmu.
Adalah hakku untuk bertanya
kepadamu tentang apa saja

\
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vang Aku inginkan dan kamu
musti menjawab.

-Aku menjawab berdasarkan
kemampuanku.

[Tanya Zaqglat lagi kepada Ja-
bal):

-Mengapa kamu kembali [se-
telah lama kabur dari kam-
pung]?

Jawab Jabal dengan tenang:
-Seorang manusia bukanlah
kembali, jika [ia datang) ke
kampung halamannya sendi-
n’).

Model ini tampaknya di-
ambil dari gaya bahasa al-
Qur'an seperti surat al-Fat-
hah yang mengubah gaya
bahasa yang menggunakan
orang ketiga (damir ga’ib) di
awal surat, yaitu o, & L

oW (Segala puji bagi Allah,
Tuhan sekalian alam) dan
seterusnya, namun kemudian
diubah menjadi mukhatab
(orang kedua) dalam 4. 2y}
(Hanya kepada-Mulah kami

" beribadah).?

Kecuali itu, gaya bahasa
yang digunakan Mahfuz juga
adalah isti’drah dan majaz
mursal, Teks-teks di bawah ini
membuktikan bahwa Mahfuz
menggunakan gaya bahasa
isti’arah: 1. Ungkapan penola-
kan Idris terhadap pengang-

Al-Turas, Vol. XV, No. 1, Januari 2011



18 Balagah sebagai Tori...

katan Adham oleh Jabalawi
sebagai anak yang paling yu-
NIOT: 055 Of ¥} 4 o e o S0

Ay it 0L Lls(“Tunjuk-
kanlah kepada kami penye-
bab yang memperkuat penun-
jukan terhadap Adham, kecu-
ali sekarang ini adalah zaman
perbudakan”).

Dalam kalimat di atas,
Mahfuz menggunakan gaya
bahasa isti’arah tasrikhiyyah,
karena yang disebut dalam
kalimat tersebut hanya mu-
svabbah bih (yang diserupai),
yaitu 4y eadt 0L (zaman
perbudakan), padahal yang
dimaksud dengan kata itu
adalah keharusaan ta’at tanpa
reserve sama sekali sebagai
musyabbah (yang diserupa-
kan). 2. Ucapan Jabalawi saat
mengusir [Idris: 2% cLul
Gy g Lpeas a6 Ayl
(Di depanmu ada bumi yang
luas. Pergilah dengan ditema-
ni kemarahan dan laknatku).
Dalam kalimat ini, Mahfuz
menggunakan gaya bahasa
isti’arah makniyyah/takhyiliy-
vah, karena yang disebut ada-
lah musyabbah (yang diseru-
pakan) dengan diberikan tan-
da yang mengarah pada mu-
syabbah bih (yang menyeru-
pai)nya, vaitu manusia. Hal

ini karena dalam kalimat ini,
kata )y g2¢ (kemarahan
dan laknatku) diserupz:an de-
ngan manusia yang selalu
menemani Idris. 3. Penjelasan
Mahfuz terhadap situasi kam-
pung pada episode Jabal: s
3 oty ALY 3 s g
A 3 sy eV 3 gele S YR
(Lalat-lalat itu menemani
orang-orang yang sedang ma-
kan dalam piring dan orang-
orang yang minum dalam ge-
las. Mereka bermain di depan
matanya dan bemyanyi di de-
pan mulut). Kalimat ini adalah
juga isti’arah makniyyah kare-
na yang disebut, meski meng-
gunakan damir (orang keti-
ga), adalah musyabbah (yang
diserupakan), yaitu zubab (la-
lat) di mana kata ini diseru-
pakan dengan manusia dan
setelah damir (zubab) terse-
but terdapat kata yang me-
nunjuk pada musyabbah bih
(vang diserupai/manusia), yai-
tu kata menemani, bermain,
dan bernyanyi.

Sedangkan pengunaan
gaya bahasa majaz mursal
oleh Mahfuz bisa dilihat dari 2
teks di bawah ini: 1. Ungka-
pan warga kampung pada
periode Jabal:

St V) gt 0 JI5 Y 2
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(Kami tidak mendapatkan
apapun dari [hasil] wakaf, ke-
cuali kesengsaraan). Kalimat
ini adalah majaz mursal ka-
rena di dalamnya terdapat ka-
ta wakaf, padahal yang di-
maksud adalah hasilnya ().
Kalimat ini termasuk kalimat
yang menyebut sebab, pada-
hal yang dimaksud adalah
akibatnya. Hal ini karena ba-
rang yang diwakafkan dalam
Islam harus kekal, tidak boleh
diambil, kecuali hasil atau
manfaatnya saja. 2. Penjela-
san Mahfuz terhadap sikap
kolektif warga kampung yang
selalu kembali lagi pada kon-
disi sebelum para tokoh uta-
manya melakukan transfor-
masi sosial yang penuh de-
ngan ketidakadilan.

S5l Ol Ll BT o Yy
Ol Ll BT U b Jl g
(Andaikan tidak ada lupa se-
bagai penyakit kampung ka-
mi, tentu tidak akan ada so-
sok yang baik. Namun, pe-
nyakit kampung kami adalah
lupa).? Dalam kalimat ini
terdapat juga majaz mursal
karena yang disebut di da-
lamnya adalah kata ol
(lupa), sementara yang di-
maksud adalah kem-balinya
kampung pada situasi penuh
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dengan ketidakadilan yang
disebabkan penyakit lupa,
padahal sebelumnya kondisi
itu sudah terjadi.

Plus-Minus Balagah seba-
gai Teori Pengkajian Sas-
tra

Sebagai pendekatan in-
trinsik, salah satu kelebihan
model pengkajian balagah
adalah menjadikan studi kar-
Ya sastra mendekati positivis-
me, sebagaimana ilmu sosial.
Hal ini karena balagah men-
dasarkan kajiannya pada studi
naskah (teks), yaitu keindahan
stilistikanya, yang bisa dibukti-
kan oleh pengkaji berikutnya
dengan hasil yang sama. Se-
lain itu, pengkajian intrinsik
le-wat balagah ini juga tidak
mensyaratkan seorang peng-
kaji sastra memiliki pengeta-
huan seluas mungkin menge-
nai latar belakang sejarah, ke-
budayaan, psikologi, filsafat,
dan lain-lain. Balagah hanya
mensyaratkan kemampuan ba
hasa, kepekaan tata sastra ba-
lagah, dan minat yang inten-
sif. Karena itu, balagah akan
cocok, jika digunakan oleh
mahasiwa S (Strata) 1 yang
baru dalam tahap pengemba-
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ngan ilmu, semisal dalam me-
nulis skripsi.

Namun, kekurangannya
adalah mengabaikan latar be-
lakang sejarah sastrawan, la-
tar belakang karya-karya sas-
tra yang lahir sebelumnya,
dan analisis suatu karya sastra
menjadi miskin atau kering,
karena itu artinya studi sastra
vang dilakukan bersifat mo-
nodisipliner. Padahal, di anta-
ra kelemahan studi sastra di
Indonesia, baik sastra Arab
maupun sastra Indonesia, se-
lama ini sepi dari perspektif
ilmu di luar ilmu sastra.

Bahkan, teori intrinsik
seperti balagah yang mene-
kankan pada intrinsikalitas sa-
ja tampaknya juga bisa berba-
haya dan menyesatkan. Ala-
sannya, karena: perfama, de-
ngan menekankan pada oto-
nomi karya sastra berarti me-
mahami karya sastra dengan
mengorbankan ciri khas, ke-
pribadian, cita-cita, dan nor-
ma yang dipegang pengarang
sebagai individu dan wakil
golongan masyarakatnya. Ae-
dua, setiap teks terwujud se-
bagai sebuah mosaik kutipan-
kutipan, peresapan,dan trans-
formasi teks lain. Dalam me-
mamahi teks diperlukan pe-

ngetahuan terhadap teks-teks
yang mendahuluinya. Ketiga,
sebagaimana dikatakan dJulia
Kristeva, sebuah teks tidak
pernah berdiri sendiri, tidak
mempunyai landasan atau
kri-teria dalam dirinya sendiri,
dan tidak eksis berdasarkan
relasi-relasi internal pada diri-
nya sendiri. Kelahiran suatu
karya sastra musti dilatarbela-
kangi oleh ekstrinsikalitas,yak-
ni aspek-aspek di luar teks
sastra seperti sejarah, politik,
budaya, filsafat dan ideologi.
BRahkan untuk kasus balagah
yang mengkaji sastra hanya
pada stilistkanya saja, yang
dikorbankan tidak terkaji bu-
kan saja unsur ekstrinsiknya,
tetapi juga unsur intrinsikalitas
lainnya seperti plot, sefting,
tokoh, dan tema.

Karena itu, agaknya
akan sangat baik, jika teori
balagah digunakan sebagai
sub pendekatan dari teori be-
sar lain yang dipakai. Misal-
nya menjadi pendekatan un-
tuk mengkaji gaya bahasa
dari teori strukturalisme yang
me-nekankan hubungan antar
un-sur-unsur intrinsik yang di-
kaji {(dalam novel: plot, tokoh,
setting, gaya bahasa, dan te-
ma), sehingga melahirkan es-
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tetika intrinsik sastra secara
keseluruhan. Atau menjadi
sub pendekatan dari teori se-
miotik Michael Riffaterr yang
menyarankan pembacan kar-
ya sastra lewat pembacaan
heuristik dan pembacaan her-
meneutik atau retroaktif, di
mana balagah digunakan un-
tuk mengkaji gaya bahasa sa-
at melakukan pembacaan
heuristik, sebagaimana di atas
telah disinggung.

Kesimpulan

Secara umum, teori for-
malisme adalah teori menja-
dikan keindahan (kepuitikan)
bahasa sastra sebagai pusat
perhatian kritkus dan juga
sebagai sesuatu yang otonom
dari hal-hal ekstrinsiknya. Di
Barat, teori ini baru lahir pada
abad ke-20. Namun, berbeda
dengan Barat, dalam sejarah
teori sastra Arab, teori forma-
lisme lahir pada masa klasik.
Asumsi ini bisa dilihat dari
kemunculan balagah sebagai
teori kritik formalis Arab yang
muncul pada abad ke-3 H
atau sekitar abad ke-9 M.
Sebagai teori formalis Arab,
balagah tersebut, secara onto-
logi, hampir sebanding de-
ngan stilistika, yaitu ilmu yang

21

mengkaji cara sastrawan me-
manipulasi atau memanfaat-
kan unsur dan kaidah yang
terdapat dalam bahasa dan
efek apa yang ditimbulkan-
nya.

Sebagai sebuah teori
formalis yang menekankan
pada intrinsikalitas karya sas-
tra, balagah sangat operasio-
nal dan metodologis untuk
dijadikan alat pengkajian kar-
ya sastra, baik untuk karya
klasik bernilai sastra seperti al-
Qur’an maupun karya sastra
modern seperti novel-novel
Najib Mahfuz. Pendekatan ba-
lagah pun kelebihannya ada-
lah tidak meminta banyak
persyaratan yang harus dimi-
liki oleh pengkaji sastra. Kare-
nanya, cocok jika dipakai ma-
hasiswa dalam menulis skripsi
misalnya. Selain itu, balagah
juga membuat hasil kajian
sastra menjadi lebih positivis-
tik (empirik). Namun, kekura-
ngan balagah adalah mengor-
bankan sisi ekstrinsikalitas sas-
tra, bahkan juga mengorban-
kan unsur-unsur intrinsikalitas
lainnya. Karena itu, untuk
pengkajian sastra yang holis-
tik, balagah sebaiknya hanya
menjadi sub pendekatan dari
teori besar yang dipakai se-
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perti teori strukturalisme atau

semiotik.
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